HASIL BELAJAR IPS TERPADU MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KONVENSIONAL DAN KOOPERATIF TIPE STAD by Mahmu’ddin, Mahmu’ddin et al.




HASIL BELAJAR IPS TERPADU MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN
KONVENSIONAL DAN KOOPERATIF TIPE STAD
Mahmu’ddin1) Siti Halimah2) Agustina Sri Moyowati3),
1 Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Pendidikan Ekonomi
email: dien.sojol@gmail.com
2 Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Pendidikan Ekonomi
email: sitihalimah.2012@gmail.com
3 Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Pendidikan Ekonomi
email: agustinasrimoyowati@gmail.com
Abstrak
Dari hasil penelitian hasil nilai t hitung sebesar 5,966 dengan taraf signifikan p sebesar 0,000
sehingga p < 0,05 atau t hitung > t tabel (5,966 > 1, 66600). Hal ini berarti hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini diterima yaitu ada perbedaan yang signifikan hasil belajar menggunakan model
pembelajaran konvensional dan kooperatif tipe STAD.
Kata kunci : STAD
Abstract
From the research result t value of 5,966 with a significance level of p o 0,000 to p < 0,05 or t > t
table (5,966 > 1,66600). This means that the hypothesis prposed in this research is accepted that




Pendidikan merupakan salah satu aspek
kehidupan yang sangat penting mengingat
tujuan pendidikan mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia
Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang
beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan yang
Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa
tanggung jawab. (UU RI No.20 Tahun 2003)
Tujuan pendidikan yang ingin dicapai
dapat dikatagorikan menjadi tiga bidang, yaitu
bidang kognitif (intelektual), bidang afektif
(sikap dan nilai), bidang psikomotor
(keterampilan bertindak). Ketiganya ini harus
nampak sebagai hasil belajar siswa di sekolah,
karena dari proses pengajaran hasil belajar
tersebut nampak terlihat dalam perubahan
tingkah laku , respon, dan kemampuan
bertindak individu dalam lingkungan sekolah.
Hasil belajar adalah hasil yang dicapai
dalam bentuk angka dan skor setelah diberikan
tes atau evaluasi pembelajaran atau hasil belajar
pada setiap akhir pembelajaran.  Nilai yang
diperoleh siswa itulah yang menjadi acuan
untuk melihat seberapa besar siswa dapat
menerima pembelajaran.  Menurut muhibbin
syah (2006:144) Hasil belajar yang dicapai
siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu:
faktor internal, faktor eksternal, dan faktor
pendekatan.  Hasil belajar tidak akan optimal
jika tidak ada peranan guru dalam proses
pengembangan dan pengetahuan siswa.
Dalam pencapaian hasil belajar diranah
kognitif guru harus mampu menentukan model
pembelajaran yang tepat guna serta menarik
karena model pembelajaran merupakan ujung
tombak perencanaan pembelajaran untuk
mencapai hasil yang optimal.  Beragam
karakter siswa dan beragam kemampuan yang
dimiliki siswa membuat pemilihan model
pembelajaran harus tepat guna.
Hasil observasi yang saya dapatkan
pada saat melaksanakan PPL (Praktek
Pengalaman Lapangan) tahun pelajaran
2015/2016 di SMP Negeri 9 Sampit,
menunjukkan bahwa masih banyak
permasalahan pelaksanaan standar isi mata
pelajaran IPS. Pembelajaran yang dilakukan




guru kurang kreatif, lebih banyak menggunakan
metode ceramah dan kurang mengoptimalkan
media pembelajaran. Sehingga siswa kurang
aktif dalam pembelajaran tersebut. Siswa hanya
diam saja dan mudah jenuh dalam
pembelajaran. Selain itu kurangnya motivasi
yang diberikan guru, juga menjadi faktor
kurangnya hasil belajar siswa dalam mengikuti
pembelajaran IPS. Pelaksanaan
pembelajaranIPS dinyatakan bahwa  guru
kurang variatif dalam menggunakan metode
pembelajaran yaitu pada saat memberikan
materi hanya berupa ceramah dan lebih
menekankan pada hafalan, keaktifan siswa
untuk bertanya dan menjawab pertanyaan
dalam kegiatan KBM masih belum optimal,
sehingga siswa kurang berminat dan antusias
juga merupakan penyebab kurang optimalnya
pembelajaran, serta guru kurang maksimal
dalam memanfaatkan media selama proses
pembelajaran.
Berdasarkan latar belakang diatas
peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Perbedaan Hasil Belajar Mata Pelajaran
IPS Terpadu Menggunakan Model
Pembelajaran Konvensional dan Kooperatif
Tipe Student Team Achievement Divisions
(STAD) Pada Siswa Kelas IX Di SMPN 9
Sampit Tahun Pelajaran 2016/2017”.
Untuk identifikasi masalah pada
kondisi yang ada saat ini adalah pembelajaran
IPS didominasi oleh metode ceramah dan lebih
menekankan pada hafalan, keaktifan siswa
untuk bertanya dan menjawab pertanyaan
dalam kegiatan KBMmasih belum optimal,
siswa kurang berminat dan antusias dalam
pembelajaran, hasil belajar siswa kurang
optimal dan guru kurang maksimal dalam
memanfaatkan media dan penggunaan alat
peraga selama proses pembelajaran.
Adapun yang menjadi masalah dalam
penelitian ini adalah : Apakah Ada Perbedaan
Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Terpadu
Menggunakan Model Pembelajaran
Konvensional dan Kooperatif Tipe Student
Team Achievement Divisions (STAD) Pada
Siswa Kelas IX Di SMPN 9 Sampit Tahun
Pelajaran 2016/2017 ?
Adapun tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui perbedaan hasil
belajar mata pelajaran IPS terpadu
menggunakan model pembelajaran
konvensional dan kooperatif Student Team
Achievement Divisions (STAD) pada siswa
kelas IX di SMPN 9 Sampit Tahun Pelajaran
2016/2017.
Sedangkan, manfaat penelitian dibagi
menjadi 2 yaitu manfaat teoritis untuk
menambah pengetahuan dalam bidang
pendidikan terutama dalam meningkatkan hasil
belajar siswa dan sebagai bahan referensi atau
pedukung penelitian yang selanjutnya serta
menambah kajian tentang hasil penelitian
pembelajaran IPS dan manfaat praktis disini
terbagi menjadi 3 yaitu bagi siswa dapat
menerima pengalaman belajar yang bervariasi
sehingga dapat meningkatkan keaktifan siswa
dalam pembelajaran IPS serta dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, bagi guru
memberikan pengetahuan dan pengalaman
tentang model pembelajaran yang dapat
dijadikan pedoman atas pembelajaran yang
telah dilakukan, sehingga guru dapat berbenah
diri untuk lebih mengefektifkan pembelajaran
pada mata pelajaran yang lain dan memotivasi
guru untuk berpikir inovatif dan bagi
sekolah/lembaga dapat memberi masukan atau
sumbangan pikiran kepada sekolah untuk
proses perbaikan pembelajaran, sehingga
proses pembelajaran lebih efektif dan mutu
pendidikan dapat meningkat.
KAJIAN PUSTAKA
Menurut Muhibbin Syah (2013: 63)
belajar  adalah  kegiatan  yang  berproses  dan
merupakan  unsur  yang  sangat  fundamental
dalam  penyelenggaraan  setiap  jenis  dan
jenjang  pendidikan
Menurut Hamalik (2006: 155),
memberikan gambaran bahwa hasil belajar
yang diperoleh dapat diukur melalui kemajuan
yang diperoleh siswa setelah belajar dengan
sungguh-sungguh. Hasil belajar tampak
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri
siswa yang dapat diamati dan diukur melalui
perubahan sikap dan keterampilan. Perubahan
tersebut dapat diartikan tejadinya peningkatan
dan pengembangan yang lebih baik
dibandingkan dengan
Menurut Muhibbin Syah (2013: 217)
hasil belajar idealnya meliputi segenap ranah
psikologis yang berubah sebagai akibat
pengalaman dan proses belajar siswa.
Perubahan tingkah laku yang dianggap dan
diharapkan dapat mencerminkan perubahan




yang terjadi sebagai hasil belajar siswa, baik
yang berdimensi cipta (kognitif) dan rasa
(afektif) maupun karsa (psikomotor).
Menurut Syah (2006: 144)
mengemukakan faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa terdiri dari
dua faktor, yaitu faktor yang datangnya dari
dalam diri individu siswa (internal factor), dan
faktor yang datangnya dari luar diri individu
siswa (eksternal factor).
Pada umumnya pembelajaran
konvensional adalah pembelajaran yang lebih
terpusat pada guru. Akibatnya pembelajaran
kurang optimal karena guru membuat siswa
pasif dalam kegiatan belajar dan pembelajaran,
sedangkan model pembelajaran kooperatif
merupakan suatu model pembelajaran yang
menuntut keterlibatan siswa secara aktif untuk
bekerja sama dalam kelompok-kelompok yang
heterogen dengan keberhasilan belajar
ditentukan oleh kerja sama dalam kelompok.
Menurut Rusman (2011: 202)
menyebutkan pmbelajaran kooperatif
merupakan bentuk pembelajaran dengan cara
siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang
anggotanya terdiri dari 4-6 orang dengan
stuktur kelompok yang bersifat heterogen.
Tujuan model pembelajaran kooperatif
didapat dari hasil kerja sama anggota dalam
kelompok. Tujuan pembelajaran kooperatif
dikemukakan oleh Johnson & Johnson (Trianto,
2010: 57) bahwa tujuan pokok belajar
kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa
untuk peningkatan hasil belajar dan
pemahaman baik secara individu maupun
secara kelompok.
Student Team Achievement Divisions
(STAD) salah satu tipe pembelajaran kooperatif
yang paling sederhana. Siswa ditempatkan
dalam tim belajar beranggotakan empat atau
lima orang yang merupakan campuran menurut
tingkat kinerjanya, jenis kelamin dan suku.
Guru menyajikan pelajaran kemudian siswa
bekerja dalam tim untuk memastikan bahwa
seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran
tersebut. Akhirnya seluruh siswa dikenai kuis
tentang materi itu dengan catatan, saat kuis
mereka tidak boleh saling membantu.
Model Pembelajaran Koperatif tipe
STAD merupakan pendekatan Cooperative
Learning yang menekankan pada aktivitas dan
interaksi diantara siswa untuk saling
memotivasi dan saling membantu dalam
menguasai materi pelajaran guna mencapai
prestasi yang maksimal.
Slavin (2013:156-157) mengungkapkan
langkah-langkah yang dilakukan guru dalam
menggunakan model pembelajaran STAD,
langkah-langkah yang harus dilakukan yaitu
perintahlah anggota kelompok memindahkan
meja/bangku mereka bersama-sama dan pindah
kemeja kelompok, berilah waktu lebih kurang
10 menit untuk memilih nama kelompok,
bagikan lembar kegiatan siswa, arahkan pada
siswa untuk bekerja sama dalam pasangan,
bertiga atau satu kelompok utuh, tergantung
pada tujuan yang sedang dipelajari, tekankan
pada siswa bahwa mereka belum selesai belajar
sampai mereka yakin teman-teman satu
kelompok dapat mencapai nilai sampai 100
pada kuis, buatlah siawa saling menjelaskan
jawaban satu sama lain, sementara siswa
bekerja dalam kelompok, guru berkeliling
dalam kelas.
Kelebihan dan Kekurangan
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD yaitu
setiap model pembelajaran mempunyai
kelebihan dan kekurangan, begitu juga dengan
cooperative learning. Menurut Hamdayana
(2014:118) kebaikan pembelajaran STAD yaitu
siswa bekerjasama dalam mencapai tujuan
dengan menjunjung tinggi norma-norma
kelompok, siswa aktif membantu dan
memotivasi semangat untuk berhasil bersama,
siswa aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk
lebih meningkatkan keberhasilan kelompoknya,
interaksi antar siswa seiring dengan
peningkatan kemampuan mereka dalam
berpendapat, meningkatkan kecakapan individu
dan kelompok, dan tidak memiliki rasa
dendam, sedangkan kelemahan model STAD
adalah kontribusi dari siswa berprestasi rendah
menjadi kurang, siswa berprestasi tinggi akan
mengalami kekecewaan karena peran anggota
yang pandai lebih dominan, membutuhkan
waktu yang lama pada guru sehingga pada
umumnya guru tidak meggunakan model
pembelajaran kooperatif, membutuhkan
kemampuan khusus guru sehingga tidak semua
guru dapat melaksanakan pembelajaran
kooperatif, dan menuntut sifat tertentu dari
siswa.
Model pembelajaran terpadu pada
hakekatnya merupakan sistem pendidikan yang
memungkinkan peserta didik baik secara
individual maupun kelompok aktif mencari,
menggali dan menemukan konsep serta prinsip-




prinsip secara holistik dan otentik. Pada
pendekatan pembelajaran terpadu, program
pembelajarannya disusun dari berbagai cabang
ilmu dalam rumpun ilmu sosial.
Pengembanagan pembelajaran IPS Terpadu
dapat mengambil topik dari salah satu cabang
ilmu tertentu kemudian dilengkapi, diperdalam
dan diperluas dengan cabang-cabang ilmu yang
lain.
Adapun hasil penelitian yang
sebelumnya Nonik Nur Mandasari (2012)
dalam penelitian Pengaruh Model PBL
(Problem Based Learning) dipadu STAD
(Student Teams Achivement division) terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah dan Hasil
Belajar Siswa Kelas VII MTs Al-Ma’arif
Singosari. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan pengaruh model PBL dipadu
STAD terhadap kemampuan pemecahan
masalah  dan hasil belajar (kognitif) siswa.
Jenis penelitian ini adalah quasi experiment
dengan rancangan pretest postest control group
design yang dilaksanakan pada semester genap
Tahun Pelajaran 2011/2012. Populasi penelitian
adalah kelas VII .1 yang berjumlah 35 orang
sebagai kelas kontrol dan kelas VII.2 yang
berjumlah 36 orang sebagai kelas eksperimen.
Instrumen penelitian berupa tes
kemampuan pemecahan masalah dan tes hasil
belajar yang telah memenuhi validitas isi dan
memiliki reliabilitas tinggi. Pengumpulan data
dilakukan dengan pemberian pretes dan postes.
Analisis data menggunakan uji Anakova yang
sebelumnya telah dilakukan uji prasyarat
analisis berupa uji normalitas dan uji
homogenitas. Perhitungan dibantu dengan
program SPSS 17.0 for Windows. Berdasarkan
analisis data dan pembahasan dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut: (1) model PBL
dipadu STAD berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan pemecahan masalah, pengaruh
PBL dipadu STAD lebih tinggi 16.48% dari
model konvensional, nilai pada model
konvensional sebesar 9,87% dan nilai pada
PBL dipadu STAD sebesar 28,14%, (2) model
PBL dipadu STAD berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar, pengaruh PBL dipadu
STAD lebih tinggi 14,14% dari model
konvensional, nilai pada model konvensional
sebesar 10,79% dan nilai pada PBL dipadu
STAD sebesar 26,66%.
Berdasarkan teori dan hasil penelitian
yang relevan maka hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah Ada perbedaan hasil
belajar mata pelajaran IPS terpadu
menggunakan model pembelajaran konvesional
dan kooperatif tipe student team achievement
divisions (STAD) pada siswa kelas IX di SMP
Negeri 9 Sampit.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada
semester ganjil Tahun Pelajaran 2016/2017,
yaitu bulan Agustus tahun 2016 di SMP Negeri
9 Sampit. Untuk desain penelitian, peneliti
menggunakan menggunakan desain penelitian
eksperimen, dengan bentuk True Experimental
Design. Populasi dalam penelitian ini yaitu
siswa-siswi kelas IX SMP Negeri 9 Sampit
Tahun Pelajaran 2015/2016, yang berjumlah
174 dan terbagi dalam 5 kelas sebagai berikut:
Peneliti menggunakan Teknik sampling
yaitu random sampling, namun disini yang
dirandom adalah kelasnya dengan teknik
pengambilan sampel secara undian dimana
kelas yang dirandom adalah kelas IX R1, IX
R2, IX R3, IX R4, IX R5 dan terpilih 2 kelas
untuk sampel adalah IX R1 dan IX R3.
Definisi operasional dalam penelitian
yaitu sebagaimana telah diuraikan sebelumnya
bahwa objek penelitian ini adalah hasil belajar
dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional dan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD (Student Teams
Achievement Divisions), berdasarkan dengan
kondisi tersebut maka variabel pada penelitian
ini adalah hasil belajar siswa kelas IX pada
mata pelajaran IPS Terpadu. Hasil belajar
adalah perubahan atau kemampuan baru yang
No Kelas Jumlah Siswa
1 IX R1 38
2 IX R2 36
3 IX R3 34
4 IX R4 34





1 Kontrol IX R1 38
2 Eksperimen IX R4 34




diperoleh siswa setelah melakukan perbuatan
belajar, karena belajar pada dasarnya adalah
bagaimana perilaku seseorang berubah sebagai
akibat dari pengalaman. Snelbeker dalam
Rusmono (2012:8). Hasil belajar dibagi
menjadi tiga aspek yaitu afektif, psikomotorik
dan kognitif. Namun yang diteliti dalam
penelitian ini hanya berkenaan pada hasil
belajar dalam ranah kognitifnya.
Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini dilakukan melalui metode tes.
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:266), tes
dapat digunakan untuk mengukur kemampuan
dasar dan pencapaian atau prestasi. Pada
penelitian ini peneliti menggunakan tes prestasi
belajar untuk mengetahui adanya perbedaan
hasil belajar mata pelajaran IPS Terpadu kelas
IX dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional dan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD di SMP Negeri 9 Sampit
Tahun Pelajaran 2016/2017.
Instrumen penelitian adalah alat atau
fasilitas yang digunakan dalam waktu
penelitian dengan menggunakan suatu metode
(Arikunto, 2006:149). Instrumen penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu soal
test pilihan ganda, validitas adalah suatu ukuran
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan isntrumen. Sebuah instrumen
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa
yang diinginkan, maka dilakukan uji validitas.
Koefisien korelasi (validitas) dihitung dengan
aplikasi komputasi Anates (Suharsimi
Arikunto, 2014:19), dan reliabilitas adalah
suatu tes dikatakan sudah reliabel bila tes tadi
mampu mengukur secara akurat dan konsisten.
Besarnya angka koefisien reliabilitas sama
dengan angka koefisien korelasi, yaitu
mempunyai rentang (1,00) (0) (-1,00). Jadi
semakin tinggi koefisien reliabilitas semakin
tinggi pula keakuratan dan konsistensi dari
perangkat tes dan sebaliknya (Suprapto, 2013:
141).
Teknik analisis data merupakan suatu
cara yang digunakan untuk menguraikan
keterangan-keterangan atau data yang diperoleh
agar data tersebut dapat dipahami bukan saja
oleh orang yang meneliti, akan tetapi juga oleh
orang lain yang ingin mengetahui hasil
penelitian ini. Dalam analisis ini peneliti
menggunakan teknik analisis data statistik
untuk lebih mudah dipahami. Analisis data
dilakukan untuk menguji hipotesis yang
diajukan peneliti. Sebelum data dianalisis perlu
dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan
uji homogenitas yaitu uji normalitas bertujuan
untuk mengetahui data dalam variabel yang
akan digunakan dalam penelitian. Ada beberapa
kriteria dalam pengujian normalitas yaitu
apabila nilai p ≥ 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa data terdistribusi normal dan apabila
nilai p ˂ 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
data tidak terdistribusi normal. Sedangkan uji
homogenitas adalah pengujian menganai sama
tidaknya variansi dua variabel atau lebih. Data
yang dinyatakan homogen jika hasil uji tidak
signifikan untuk signifikan  α (0,05). Dengan
demikian, jika Fhitung ˂ Ftabel, atau
signifikansi  yang diperoleh > 0,05 maka
variansi setiap sampel sama (homogen),
sedangkan jika Fhitung ≥ Ftabel atau
signifikansi yang diperoleh < 0,05 maka
variansi setiap sampel tidak sama (tidak
homogen).
Uji hipotesis penelitian ini dilakukan
berdasarkan data peningkatan hasil belajar,
yaitu data selisih nilai post-test. Pada penelitian
ini menggunakan metode t-test atau Uji-t
dengan Metode Independent sampel t-test
digunakan untuk mengetahui peningkatan atau
perbedaan hasil belajar  siswa dengan dua
sampel yang berbeda (untuk mengetahui ada
atau tidaknya perbedaan rata-rata kedua
kelompok sampel yang berpasangan atau
berhubungan).  Kriteria pengujian hipotesis
penelitian adalah apabila thitung ˃ ttabel maka Ho




Deskripsi tempat dan responden pada
penelitian ini adalah penelitian ini dilakukan di
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 9
Sampit dan populasi dalam penelitian ini adalah











174 orang dan terbagi dalam 5 kelas. Dari 5
kelas tersebut terpilih 2 kelas yang dijadikan
sampel dalam penelitian ini. Gambaran umum
sampel dalam penelitian ini dapat dilihat dari





IX R1 12 26 38
IX R3 12 23 35
Total 24 48 73
Sesuai dengan data diatas menunjukkan
bahwa siswa yang menjadi responden dalam
penelitian ini sebanyak 2 kelas yaitu IX R1 38
orang dan IX R3 35 orang dengan jumlah 73
orang siswa yang terdiri dari 24 orang laki-laki
dan 49 orang perempuan.
Deskripsi data hasil penelitian pada
hasil belajar ranah kognitif meliputi skor dari
hasil tes kelas ekperimen dan kelas kontrol. Tes
untuk mengetahui kemampuan siswa pada
ranah kognitif dilakukan setelah siswa
menerima pembelajaran/perlakuan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol . Kelas kontrol yakni kelas
yang hanya diterapkan model pembelajaran
konvensional memperoleh nilai rata-rata 68,87
dan kelas eksperimen yakni kelas yang
diterapkan model student teams achievement
divisions memperoleh nilai rata-rata 80,45.
Hasil analisis data hasil penelitian
Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik analisis data statistik. Sebelum menguji
kebenaran hipotesis, terlebih dahulu dilakukan
uji prasyarat yaitu uji normalitas dan
homogenitas terhadap data yang diperoleh. Uji
normalitas dilakukan untuk mengetahui data
dalam variabel yang akan digunakan dalam
penelitian ini terdistribusi normal atau tidak
dengan menggunakan tekhnik Kolmogorov
Smirnov dengan bantuan aplikasi SPSS 15 for



















Asymp. Sig. (2-tailed) ,286
Hasil uji normalitas menunjukkan skor
Kolmogorov-smirnov nilai tes kelas kontrol
0,986 dengan nilai p 0,286 , karena p > 0,05
maka data tersebut dikatakan terdistribusi















Asymp. Sig. (2-tailed) ,734
Hasil uji normalitas diatas
menunjukkan p = 0,734 , karena p > 0,05 maka
data tersebut dikatakan terdistribusi normal
atau sampel mewakili populasi.
Uji homogenitas dimaksudkan untuk
mengetahui kesamaan varians data yang
diperoleh. Melalui uji homogenitas dapat
diketahui apakah kedua kelompok mempunyai
varians yang sama. Uji homogenitas pada
penelitian ini dilakukan dengan melihat hasil
Levene’s Test dan hasil uji homogenitas
menunjukkan F hitung 4,527 dan signifikansi
0,037 , karena F hitung > F tabel atau
signifikansi yang diperoleh 0,037 < 0,05 maka
varians setiap sampel dikatakan tidak sama
(tidak homogen).
Setelah dilakukan uji prasyarat yaitu uji
normalitas dan homogenitas, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan perhitungan
untuk menguji hipotesis yang diajukan dengan
tekhnik analisis T-test dengan metode
Independent t-test. Uji hipotesis ini bertujuan
untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil
belajar dengan menggunakan model




pembelajaran student teams achievement
divisions (STAD).
Berdasarkan hasil perhitungan
diperoleh hasil t hitung sebesar 5,966 , karena p
0,037 < 0,05 maka data dikatakan mempunyai
varians yang tidak sama sehingga digunakan
nilai yang terdapat pada baris Equal Variances
Not Assumed, oleh karena itu t hitung ˃ t tabel
(5,966 ˃ 1,66600), maka Ho ditolak dan
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
diterima yaitu ada perbedaan hasil belajar mata
pelajaran IPS terpadu menggunakan model
pembelajaran konvensional dan kooperatif Tipe
Student Team Achievement Divisions (STAD)
pada siswa kelas IX di SMPN 9 Sampit Tahun
Pelajaran 2016/2017.
Hasil analisis t-tes menggunakan
Independent t-test menunjukkan bahwa ada
perbedaan hasil belajar menggunakan model
pembelajaran konvensional dan kooperatif tipe
STAD. Berdasarkan hasil analisis tersebut
diperoleh t hitung 5,966 dengan taraf
signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Berdasarkan
hasil perhitungan tersebut maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini diterima. Pada
kelas kontrol rata-rata nilai tes nya 68,44 dan
nilai rata-rata kelas eksperimen nya 80,61.
Hal ini sesuai dengan yang
diungkapkan oleh Muhibbin Syah (2006:144)
bahwa hasil belajar yang dicapai siswa
dipengaruhi oleh 3 faktor yaitu : Faktor
Internal, Faktor Eksternal dan Faktor
Pendekatan Belajar. Dimana dalam faktor
pendekatan belajar berkaitan dengan upaya
guru selama proses belajar yang meliputi
strategi dan metode yang digunakan. Agar hasil
belajar siswa dapat dicapai secara maksimal
maka guru harus mampu menciptakan suasana
kelas yang kondusif dengan menggunakan
strategi pembelajaran yang tepat, efektif dan
efisien.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil perhitungan dalam
penelitian ini, maka peneliti mengambil
kesimpulan bahwa perbedaan hasil belajar
siswa menggunakan model pembelajaran
konvensional dan kooperatif tipe STAD yang
terdiri dari 38 siswa kelas kontrol dan 35 siswa
kelas eksperimen dengan jumlah keseluruhan
responden 73 siswa dengan rata- rata hasil tes
kelas kontrol 68,87 dan hasil tes kelas
eksperimen 80,45. Jadi selisih hasil akhir antara
kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah
12,17, berdasarkan hasil perhitungan
menggunakan SPSS diperoleh nilai t hitung
sebesar 5,966 atau t hitung > t tabel (5,966 >
1,66600), dan hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini diterima yaitu, ada perbedaan
hasil belajar mata pelajaran IPS Terpdu
menggunakan model pembelajaran
konvensional dan kooperatif tipe STAD pada
siswa kelas IX di SMPN 9 Sampit.
Berdasarkan hasil penelitian,
pembahasan dan kesimpulan yang telah
diuraikan, maka penulis memberikan saran
yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak
lain yaitu bagi sekolah, untuk lebih
meningkatkan sarana dan prasarana belajar
untuk membantu menunjang pembelajaran dan
penerapan strategi pembelajaran, bagi guru
untuk lebih berinovasi menggunakan strategi
pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan
kondisi serta hasil yang diharapkan, dan
membuat siswa lebih tertarik atau memberikan
respon positif terhadap pembelajaran, bagi
siswa, melalui informasi yang diperoleh, agar
lebih mampu bekerjasama dengan guru dan
sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan
yang diharapkan, dan bagi penulis lain yang
terkait dengan penelitian dengan topik yang
serupa agar bisa menyesuaikan model dengan
materi pembelajaran yang akan diteliti, dan
harus lebih memikirkan strategi pengelolaan
kelas, serta dapat meneliti model-model
pembelajaran yang lain yang lebih menarik.
Penulis menyadari bahwa penelitian ini
tidak lepas dari berbagai keterbatasan yang ada,
baik terjadi dalam pengambilan, pengelolaan,
hingga analisis data hasil penelitian.
Keterbatasan yang ditemui adalah waktu yang
terbatas, instrumen penelitian yang digunakan
perlu ditambah sampel penelitian hanya siswa-
siswi.
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